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ABSTRACT 
Poverty is a multidimensional problem that is not only related to economic 
aspects, but also social and cultural aspects. The area of Tambak Lorok belongs 
to the category of slum areas, in terms of the level of formal education and the 
economic level of the community is mostly still in the middle group down. 
Therefore we need solution to minimize the number of poor households in Tambak 
Lorok by knowing the causes of poverty that exist at the household level. 
This study aims to determine the factors that poverty in Tambak Lorok. The 
type of data is primary data which obtained from 95 household samples in 
Tambak Lorok, and secondary data as supporting in this study.The method of this 
study used binary logistic regression. The variables in this study are: household 
characteristics, number of family member, main job type, perception of 
commercial bank, perception of infrastructure development, cultural variables ie 
resignation, consumption behavior, and social capital variable, association 
participation and trust level. 
The result of the research showed that cultural variables are resignation, 
consumer behavior and household characteristic variable that is main job type, 
public perception toward commercial bank and social capital variable that is 
association participation rate which significantly influence to poverty in Tambak 
Lorok village. While the variables that do not significantly affect the poverty in 
Kampung Tambak Lorok namely the perception of infrastructure development, the 
number of family members and the level of trust, so that the variables are not 
likely to affect poverty in Tambak Lorok. 
 
Keywords: Household poverty, binary logistic regression,household characteristic, 
cultural and social capital 
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ABSTRAK 
 
Kemiskinan merupakan masalah multidimensi yang tidak hanya terkait oleh 
aspek ekonomi, tetapi juga aspek sosial maupun budaya. Kawasan Tambak Lorok 
termasuk dalam kategori kawasan pemukiman kumuh, dari segi tingkat 
pendidikan formal dan tingkat perekonomian masyarakatnya sebagian besar masih 
berada pada kelompok menengah kebawah. Oleh karena itu diperlukan solusi 
untuk meminimalisir jumlah rumah tangga miskin di Kampung Tambak Lorok 
dengan mengetahui faktor penyebab kemiskinan yang ada pada level rumah 
tangga. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang kemiskinan di 
Kampung Tambak Lorok. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang 
diperoleh dari 95 sampel rumah tangga di Kampung Tambak Lorok serta data 
sekunder sebagai data pendukung dalam penelitian ini. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik biner. Variabel dalam 
penelitian ini antara lain: karakteristik rumah tangga yakni jumlah anggota 
keluarga, jenis pekerjaan utama, persepsi bank umum, persepsi pembangunan 
infrastruktur, variabel budaya yakni kepasrahan, perilaku konsumsi, serta variabel 
modal sosial yakni partisipasi asosiasi dan tingkat kepercayaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel budaya yakni kepasrahan, 
perilaku konsumtif dan variabel karakteristik rumah tangga yakni jenis pekerjaan 
utama, persepsi masyarakat terhadap bank umum serta variabel modal sosial 
yakni tingkat partisipasi asosiasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemiskinan di kampung Tambak Lorok. Sedangkan variabel yang tidak signifikan 
berpengaruh terhadap kemiskinan di Kampung Tambak Lorok yakni persepsi 
pembangunan infrastruktur, jumlah anggota keluarga dan tingkat kepercayaan, 
sehingga variabel-variabel tersebut tidak berpeluang untuk mempengaruhi 
kemiskinan di Tambak Lorok. 
 
Kata kunci: Kemiskinan rumah tangga, logistik biner, karakteristik rumah tangga, 
budaya dan modal sosial. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi hingga saat ini masih menjadi perhatian utama bagi 
semua negara berkembang. Menurut Schumpiter dalam Sukirno (2006), 
pembangunan ekonomi bukan merupakan proses yang harmonis dan gradual, 
namun terjadi secara berkelanjutan dari waktu ke waktu dan selalu mengarah ke 
arah yang lebih baik dari sebelumnya. Menurut Todaro (2008), pembangunan 
ekonomi dipandang sebagai proses multidimensi yang melihat berbagai perubahan 
mendasar dalam struktur sosial, sikap masyarakat, dan lembaga nasional serta 
percepatan pertumbuhan, pengurangan ketimpangan dan penanggulangan 
kemiskinan. Kemiskinan dan tingkat ketimpangan pendapatan yang semakin 
tinggi merupakan inti dari masalah pembangunan serta tujuan utama kebijakan 
pembangunan. 
Kondisi kemiskinan yang dialami oleh disuatu negara atau daerah 
merupakan salah satu cerminan tingkat kesejahteraan penduduk. Semakin banyak 
penduduk miskin disuatu wilayah maka semakin tidak sejahtera wilayah tersebut, 
sebaliknya bila semakin sedikit jumlah penduduk miskinnya maka hal tersebut 
megindikasi terjadinya peningkatan kesejahteraan penduduk (Christanto, 2013). 
Friedman dalam Larmanda (2016) menyatakan bahwa, kemiskinan merupakan 
sebuah masalah sensitif karena melibatkan banyak sekali unsur didalamnya, tidak 
hanya masalah keuangan atau ekonomi, tetapi juga mengakibatkan masalah 
1 
 
2 
 
lainnya seperti perbedaan status sosial sehingga kemiskinan adalah permasalahan 
yang bersifat multidimensional. Kemiskinan memiliki banyak aspek primer yang 
berupa miskin secara aset, organisasi, sosial, politik, pengetahuan dan 
keterampilan serta aspek sekunder yang berupa miskin akan relasi, sumber-
sumber keuangan dan informasi.  
Menurut Prawoto (2009), kemiskinan merupakan persoalan yang sangat 
kompleks dan kronis sehingga penanggulangannya membutuhkan analisis yang 
tepat, melibatkan semua komponen permasalahan, dan diperlukan strategi 
penanganan yang tepat, berkelanjutan dan tidak bersifat temporer. Sejumlah 
variabel dapat dipakai untuk mengidentifikasi persoalan kemiskinan untuk 
menghasilkan strategi dan kebijakan penanggulangan kemiskinan yang tepat 
sasaran dan berkesinambungan. Kemiskinan ditimbulkan oleh berbagai faktor 
penyebab, dalam dimensi yang berbeda tergantung pada situasi dan kondisi yang 
terjadi pada penduduk tersebut, sangat sulit memastikan masalah-masalah maupun 
sebab terjadinya kemiskinan (Kertati, 2013). 
Badan Pusat Statistik mendefinisikan penduduk miskin adalah penduduk 
yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis 
kemiskinan. Sedangkan menurut Nurwati (2008), kemiskinan memiliki arti yang 
lebih luas dari sekedar rendahnya tingkat pendapatan atau konsumsi seseorang 
dari standar kesejahteraan terukur, seperti kebutuhan kalori minimum atau garis 
kemiskinan, tetapi kemiskinan berkaitan juga dengan ketidakmampuan mencapai 
aspek diluar pendapatan seperti akses kebutuhan minimum, kesehatan, 
pendidikan, air bersih dan sanitasi. 
 
 
3 
 
Penanggulangan kemiskinan di Indonesia dijamin secara tegas dalam 
pembukaan UUD 1945, yang berbunyi memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mewujudkan masyarakat yang adil dan 
sejahtera. Menurut Madris (2009), upaya-upaya pengentasan kemiskinan melalui 
serangkaian kebijakan dan rencana langsung tampak akan lebih efektif baik 
jangka pendek maupun jangka panjang dengan prasyarat, yakni dimilikinya 
pengetahuan yang mendalam dan terinci mengenai lokasi, jangkauan, luas atau 
sebaran serta karakteristik kemiskinan itu sendiri. Berbagai program baik dari 
pemerintah pusat maupun daerah sudah diusahakan untuk mengurangi tingkat 
kemiskinan. Bahkan kemiskinan menjadi salah satu agenda penting dalam SDGs 
(Sustainable Development Goals) yang menggantikan MDGs di akhir 2015. 
Perkembangan jumlah penduduk miskin di Indonesia dari tahun 2004 
hingga tahun 2015 mengalami fluktuasi seperti terlihat pada gambar 1.1. Pada 
tahun 2004 jumlah penduduk miskin Indonesia mencapai 36,15 juta jiwa dan 
mengalami penurunan sebesar 2,90 % pada tahun 2005. Kenaikan harga bahan 
bakar mintak (BBM) pada tahun 2005 memicu kenaikan jumlah dan presentase 
penduduk miskin. Pada tahun 2006 penduduk miskin  meningkat cukup drastis 
menjadi 39,30 juta penduduk atau sekitar 17,75 persen pada Maret 2006. Selama 
tahun 2007 hingga tahun 2014 jumlah penduduk miskin cenderung mengalami 
penurunan dan mencapai sebesar 27,73 juta jiwa penduduk miskin. Pada tahun 
2014 jumlah penduduk miskin meningkat menjadi 28,51 juta jiwa di tahun 2015. 
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Gambar 1.1 
Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia tahun 2004-2015 
 
 
  Sumber: BPS Nasional, 2015 (diolah). 
Di sisi lain, presentase rata-rata penduduk miskin di Indonesia selama tahun 
2004 hingga 2015 adalah sekitar 13,97% dari total penduduk di Indonesia. Hal 
tersebut menunjukan bahwa keberadaan penduduk miskin di Indonesia masih 
cukup besar. Kenyataan ini mengindikasi bahwa upaya dan kebijakan yang 
diambil pemerintah selama ini belum menyentuh akar permasalahan yang menjadi 
faktor penyebab kemiskinan yang ada di dalam masyarakat. Berdasarkan data 
pada Tabel 1.1, jika dibandingkan dengan sektor lain angka kemiskinan rumah 
tangga yang bekerja pada sektor pertanian berada pada urutan pertama. Pada 
tahun 2014, penduduk miskin Indonesia yang bekerja di sektor pertanian pada 
semester dua tahun 2014 sebesar 51,67 persen. Angka tersebut turun jika 
dibandingkan dengan semester pertama tahun 2014 dimana jumlah penduduk 
miskin yang bekerja pada sektor pertanian sebesar 53,58 persen. 
 
2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
36,15 35,10 
39,30 37,17 34,96 32,53 31,02 30,01 28,71 28,60 27,73 28,51 
juta jiwa
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Tabel 1.1 
Karakteristik Rumah Tangga Miskin dan Rumah Tangga Tidak Miskin 
Indonesia Tahun 2014 
Karakteristik Rumah 
Tangga 
Rumah Tangga 
Miskin 2014 
Rumah Tangga Tidak 
Miskin 2014 
Sumber penghasilan utama 
rumah tangga (%) 
Semester 
1 
Semester 
2 
Semester 
1 
Semester 
2 
a. Tidak Bekerja 11.73 12.03 12.23 11.53 
b. Pertanian 53.58 51.67 30.5 29.86 
c. Industri 6.87 6.07 9.49 9.82 
d. Lainnya 27.82 30.23 47.78 48.8 
Sumber : Data BPS Nasional, 2014(diolah) 
Hingga saat ini pemerintah Indonesia telah memberikan perhatian yang 
cukup besar terhadap upaya penanggulangan kemiskinan dengan merumuskan dan 
melaksanakan berbagai program kebijakan, baik dengan pendekatan sektoral, 
regional, kelembagaan maupun kebijakan khusus. Menurut Multifah (2011), 
masih tingginya angka kemiskinan di Indonesia menunjukkan bahwa program-
program penanggulangan kemiskinan masih perlu di evaluasi baik di tingkat 
nasional maupun daerah. Beberapa contoh program penanggulangan kemiskinan 
di tingkat nasional diantaranya adalah program bantuan Beras untuk Keluarga 
Miskin (Raskin) dalam bidang pangan, Asuransi Kesehatan Keluarga Miskin 
(Askeskin) untuk bidang kesehatan, dan Bantuan Langsung Tunai (BLT) sebagai 
kompensasi atas kenaikan harga BBM, dan masih banyak lainnya. Sedangkan 
pada level propinsi, Jawa Tengah memiliki program kemiskinan yang pernah 
dilaksanakan yaitu pemberian stimulus pada para UMKM, memberikan fasilitas 
Rumah Tidak Layak Huni (RTLH), dan lain sebagainya. Selain itu, pada tahun 
2010 pemerintah membentuk Tim Nasional Percepatan Penanggulangan 
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Kemiskinan (TNPKK) untuk mencapai kemajuan yang nyata dalam upaya 
pengentasan kemiskinan di Indonesia. 
Distribusi jumlah penduduk yang tidak merata juga mengakibatkan 
ketidakmerataan distribusi penduduk miskin. Lebih dari 15,45 juta jiwa penduduk 
miskin berada di pulau jawa. Di pulau jawa sendiri, Provinsi Jawa Tengah 
mempunyai presentase kemiskinan paling tinggi dibandingkan lima provinsi lain. 
Peringkat kedua ditempati oleh DIY dengan presentase kemiskinan 13,16 persen, 
peringkat ketiga ditempati oleh Jawa Timur dengan presentase kemiskinan 12,28 
persen, dan peringkat keempat ditempati oleh Jawa Barat dengan presentase 
kemiskinan 9,57 persen. Sedangkan peringkat kelima dan keenam ditempati oleh 
Banten dan DKI Jakarta dengan presentase kemiskinan 5,75 persen dan 3,61 
persen. 
Tabel 1.2 
Presentase Kemiskinan Enam Propinsi di Pulau Jawa Tahun 2015 
No Provinsi Presentase 
Kemiskinan 
1 Jawa Tengah 13,32 
2 DIY 13,16 
3 Jawa Timur 12,28 
4 Jawa Barat 9,57 
5 Banten 5,75 
6 DKI Jakarta 3,61 
Sumber : BPS Nasional 2015, (diolah). 
Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi penyumbang kemiskinan di 
Indonesia yang menduduki peringkat ke tiga belas terbesar pada tahun 2015. 
Jumlah penduduk miskin di Jawa Tengah pada tahun 2015 sebanyak 4.577.000 
atau sekitar 13,32 % penduduk dari provinsi Jawa Tengah adalah penduduk 
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miskin. Persebaran kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah menurut rata-rata 
pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan menurut BPS Provinsi Jawa 
Tengah pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2013 membagi daerah kuadran I 
sampai kuadran IV.  
Kuadran I merupakan daerah dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi  dan 
pengurangan kemiskinan diatas rata-rata provinsi. Kuadran II  merupakan daerah 
dengan pertumbuhan ekonomi di bawah rata-rata provinsi namun mengurangan 
kemiskinan diatas rata-rata provinsi Jawa Tengah. Kuadran III merupakan daerah 
dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan dibawah 
rata-rata provinsi. Kabupaten Purworejo, Pemalang, Semarang, Karanganyar, 
Banyumas, Sragen, Jepara, Kota Salatiga, Kota Surakarta, Kota Magelang, Kota 
Pekalongan, dan Kota Semarang merupakan wilayah yang berada di kuadran IV, 
yakni kota dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi di atas rata-rata, dan 
pengurangan kemiskinan di bawah rata-rata provinsi (high-growth, less pro-poor). 
Pada kenyataannya, pertumbuhan ekonomi yang tinggi di daerah-daerah 
kuadran IV masih belum memberikan dampak penurunan angka kemiskinan 
secara nyata. Jumlah penduduk miskin yang ada di Jawa Tengah secara langsung 
dipengaruhi oleh keberadaan penduduk miskin yang ada di kabupaten dan kota 
yang ada di Jawa Tengah, yang antara lain sebanyak: 
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Tabel 1.3 
Jumlah Penduduk Miskin dan Presentase Penduduk Miskin menurut 
Kabupaten dan Kota di Jawa Tengah Tahun 2015 
No Kabupaten 
Penduduk Miskin 
 No Kota 
Penduduk Miskin 
Jumlah 
(000) jiwa 
Presentase 
(%) 
 
Jumlah 
(000) jiwa 
Presentase 
(%) 
1 Kab. Brebes 352.000 7,69 
 
1 Kota Semarang 84.300 1,84 
2 Kab. Banyumas 285.900 6,25 
 
2 Kota Surakarta 55.700 1,22 
3 Kab. Cilacap 243.500 5,32 
 
3 Kota Pekalongan 24.100 0,53 
4 Kab. Kebumen 241.900 5,29 
 
4 Kota Tegal 20.300 0,44 
5 Kab. Pemalang 235.500 5,15 
 
5 Kota Magelang 10.900 0,24 
6 Kab. Grobogan 184.500 4,03 
 
6 Kota Salatiga 10.600 0,23 
7 Kab. Purbalingga 176.500 3,86 
 
 
   8 Kab. Klaten 172.300 3,76 
 
 
  
 
9 Kab. Wonosobo 166.400 3,64 
     10 Kab. Banjarnegara 165.400 3,61 
     11 Kab.Magelang 162.400 3,55 
     12 Kab. Demak 160.900 3,52 
 
 
  
 
13 Kab. Pati 147.100 3,21 
     14 Kab. Tegal 143.500 3,14 
     15 Kab. Sragen 130.400 2,85 
     16 Kab. Wonogiri 123.000 2,69 
     17 Kab.Boyolali 120.000 2,62 
     18 Kab. Rembang 119.100 2,60 
     19 Kab. Blora 115.000 2,51 
     20 Kab.  Pekalongan 112.100 2,45 
     21 Kab.  Kendal 109.300 2,39 
     22 Kab. Karanganyar 106.400 2,32 
     23 Kab. Purworejo 101.200 2,21 
     24 Kab. Jepara 100.600 2,20 
     25 Kab.  Temanggung 87.500 1,91 
     26 Kab.  Batang 83.500 1,82 
     27 Kab. Semarang 81.200 1,77 
     28 Kab. Sukoharjo 79.900 1,75 
     29 Kab.Kudus 64.100 1,40 
      
Sumber : BPS Provinsi Jawa Tengah 2015, (diolah). 
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Berdasarkan data BPS Provisi Jawa Tengah, jumlah penduduk miskin di 
provinsi Jawa Tengah pada tahun 2015 sebesar 4.577.000 jiwa. Pada tabel 1.3 
diketahui bahwa dari 29 kabupaten yang ada di Jawa Tengah, kabupaten Brebes 
merupakan kabupaten dengan jumlah penduduk miskin terbesar yakni presentase 
jumlah penduduk miskin sebesar 7.69%. Kota Semarang pada tahun 2015 juga 
memiliki jumlah penduduk miskin yang cukup besar yaitu menduduki urutan 
pertama dari enam kota yang di Jawa Tengah. Kota Semarang memiliki jumlah 
penduduk miskin sebanyak 1,84% dari total penduduk miskin yang ada di Jawa 
Tengah atau sekitar 5,04 % dari total penduduk di Kota Semarang. Melihat angka 
kemiskinan di Semarang masih cukup tinggi terjadi karena distribusi pendapatan 
semakin memperlebar kesenjangan antara orang kaya dan miskin. Akibatnya 
muncul sektor-sektor informal seiring dengan perkembangan metropolitan 
Semarang. Sektor informal tersebut salah satunya dapat dilihat dari keberadaan 
lokasi pemukiman kumuh di Kota Semarang. 
 Kemiskinan masih merupakan salah satu persoalan mendasar yang 
menjadi pusat perhatian pemerintah Kota Semarang. Kota Semarang yang 
menjadi propinsi Jawa Tengah ini mempunyai kegiatan perekonomian yang tinggi 
dan mempunyai jumlah penduduk miskin yang tinggi pula. Selain itu, Kota 
Semarang dapat digolongkan sebagai kota metropolitan dikarenakan jumlah 
penduduknya yang mencapai lebih dari satu juta penduduk dan kota Semarang 
menjadi parameter kemajuan kota-kota lain di Propinsi Jawa Tengah. 
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Gambar 1.2 
Presentase Penduduk Miskin menurut Kecamatan di Kota Semarang Tahun 
2015 
 
Sumber: BPS Kota Semarang 2015, (diolah). 
Pada tahun 2015 jumlah penduduk miskin Kota Semarang sebesar 84.270 
jiwa, dan terjadi penurunan sebesar 413 jiwa atau 0.48 persen dari tahun 2014. 
Dari Grafik 1.2 menunjukan bahwa Kecamatan Semarang Utara merupakan 
Kecamatan yang memiliki penduduk miskin paling besar yaitu menduduki urutan 
pertama. Kecamatan Semarang Utara memiliki jumlah rumah tangga miskin 
sekitar 12,10 % dari total rumah tangga miskin yang ada di Kota Semarang. 
Kecamatan Semarang Utara mempunyai luas 1.135,275 Ha yang mencakup 
sembilan Kelurahan. Padahal, Kecamatan Semarang Utara yang berbatasan 
langsung dengan Laut Jawa memiliki potensi wilayah yang sangat dimungkinkan 
pengembangannya dalam bidang perekonomian, terutama perdagangan dan 
transportasi yaitu dengan keberadaan Pelabuhan Tanjung Mas sebagai pelabuhan 
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bertaraf Internasional, Stasiun Tawang dan Stasiun Poncol sebagai sarana 
transportasi utama dan Kawasan Wisata Tanjung Mas. 
Kemiskinan di daerah pesisir terjadi akibat dari ketimpangan antara potensi 
kelautan yang dimiliki Indonesia dengan kondisi ekonomi masyarakat pesisirnya. 
Indonesia sebagai The Largest Archipelago Country in The World, sekitar 75% 
wilayah Indonesia adalah lautan (Martadwiparni dkk, 2013). Perhatian tentang 
pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya milik bersama (commons property), 
seperti sumber daya air, hutan, udara dan perikanan untuk kepentingan 
kesejahteraan masyarakat justru semakin mengancam kelestariannya dan 
penduduk lokal semakin tersingkir dari akses terhadap sumberdaya yang tersedia 
di lingkungannya sendiri (Tain, 2011). 
Dengan melihat letak geografis Indonesia yang memiliki garis pantai 
panjang serta potensi kelautan, perikanan dan pesisir yang besar, pada dasarnya 
harus mampu memberi kontribusi signifikan bagi masyarakat yang bertempat 
tinggal di sekitarnya (Dinas Kelautan dan Perikanan, 2011). Menurut Stanis dalam 
Primyastanto dkk (2012), besarnya potensi kekayaan ekosistem di wilayah pesisir, 
ternyata belum termanfaatkan secara optimal dan sudah seharusnya kekayaan 
tersebut mampu mengangkat derajat kesejahteraan masyarakat khususnya 
masyarakat nelayan. Pembangunan di suatu daerah guna meningkatkan 
pertumbuhan biasanya lebih terpusat di kota dibandingkan pembangunan kawasan 
pinggiran khususnya daerah pesisir. 
Sebagai wilayah yang homogen, wilayah pesisir merupakan wilayah sentra 
produksi ikan namun bisa juga dikatakan sebagai wilayah dengan tingkat 
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pendapatan penduduknya tergolong di bawah garis kemiskinan (Agunggunanto, 
2011). PDB disektor perikanan di Indonesia pada tahun 2014 mempunyai peranan 
sebesar 3.25% pada PDB nasional namun masyarakat pesisir masih tergolong 
miskin. 
Pembangunan sektor maritim menjadi fokus utama pemerintah dalam 
pembangunan nasional. Pemerintah sangat berharap sektor ini menjadi pengerak 
perekonomian nasional. Hal ini terasa sangat wajar jika melihat potensi yang ada 
di sektor maritim ini. Luas wilayah Indonesia didominasi oleh lautan dan 
merupakan salah satu negara yang mempunyai garis pantai terpanjang di dunia 
(Huda, 2015). Dalam Ketimpangan pembangunan menyebabkan daerah 
terabaikan sehingga dapat berdampak terhadap semakin tertinggalnya 
perkampungan miskin. Salah satu kawasan yang mengalami kondisi tersebut 
adalah Kampung nelayan Tambak Lorok yang berada di Kecamatan Semarang 
Utara. 
Kampung Tambak Lorok adalah perkampungan nelayan terbesar di Kota 
Semarang yang terletak di garis pantai Laut Jawa. Kampung ini merupakan bagian 
dari Kelurahan Tanjung Mas yang terletak di pinggiran Kota Semarang bagian 
utara yang langsung berbatasan dengan perairan Laut Jawa. Kedudukan 
Kecamatan Semarang Utara menjadi kawasan yang memiliki intensitas kegiatan 
yang tinggi, dimana merupakan salah satu pusat transportasi laut di Kota 
Semarang, dengan keberadaan pelabuhan Tanjung Mas. 
Kawasan Tambak Lorok termasuk dalam kategori kawasan pemukiman 
kumuh yang tercantum di dalam Surat Keputusan Walikota Semarang Nomor 
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050/801/2014 dengan kepadatan lebih dari 750 jiwa/ Ha. Dari segi tingkat 
pendidikan formal dan tingkat perekonomian, masyarakat di kawasan Tambak 
Lorok sebagian besar masih berada pada kelompok menengah kebawah. 
Kondisi sosial masyarakat yang minim mengakibatkan terbentuknya suatu 
lingkungan pemukiman yang belum memenuhi aspek kesehatan, teknis, 
kelestarian lingkungan hidup, ekologi, dan iklim. Sebagian besar penduduk masih 
tinggal dalam rumah non permanen, sehingga kesan kumuh dan tidak teratur 
terlihat jelas di kawasan ini. Pada tahun 2014, jumlah KK di kawasan Tambak 
Lorok sebanyak 1.551 KK, dan memiliki jumlah keluarga miskin mencapai 970 
KK pada tahun 2014. Kawasan Tambak Lorok menyumbang 36,02% kemiskinan 
di kelurahan Tanjung Mas. Penduduk miskin di Tambak Lorok menilai bahwa 
kepasrahan merupakan cara terbaik untuk menghadapi masalah kehidupan. 
Secara umum menurut Sharp, et al (dalam Kuncoro: 2006) penyebab 
kemiskinan dari sisi ekonomi yakni pertama, secara mikro, kemiskinan muncul 
karena adanya ketidaksamaan pola kepemilikkan sumberdaya yang menimbulkan 
distribusi pendapatan yang timpang. Kedua, kemiskinan muncul akibat perbedaan 
kualitas sumber daya manusia, dan yang ketiga kemiskinan bermuara pada teori 
lingkaran setan kemiskinan (vicious circle of poverty) yakni adanya 
keterbelakangan, ketidak sempurnaan pasar dan kurangnya modal menyebabkan 
rendahnya produktivitas. Produktivitas yang rendah tentu akan mengakibatkan 
rendahnya pendapatan yang akan diterima. 
Madris, 2009 menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemiskinan di suatu rumah tangga yakni umur kepala keluarga, jumlah anggota 
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rumah tangga, tingkat pendidikan kepala keluarga, pekerjaan utama dan status 
pekerjaan utama kepala keluarga. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Tain 
(2009), menganalisis lima belas faktor penyebab kemiskinan rumah tangga 
nelayan beberapa diantaranya merupakan variabel budaya seperti, pandangan 
hidup yang berorientasi akherat, perilaku boros, kompetisi untuk menggungguli 
nelayan lain, dan perilaku penangkapan. 
Kemiskinan merupakan masalah multidimensi yang tidak hanya terkait oleh 
aspek ekonomi, tetapi juga aspek sosial maupun budaya. Houghton dan Khandker 
(2012), menjelaskan bahwa dalam menentukan kemiskinan dapat dilihat dari 
karakteristik wilayah, karateristik masyarakat, karakteristik rumah tangga maupun 
individu. Penelitian ini secara umum ingin menganalisis kemiskinan yang terjadi 
di Kampung Nelayan Tambak Lorok Semarang. Penelitian ini menggunakan 
variabel dependen yaitu kemiskinan rumah tangga dan variabel independennya 
karakteristik rumah tangga yakni jumlah anggota keluarga, jenis pekerjaan utama, 
persepsi bank umum, persepsi pembangunan infrastruktur, variabel budaya yakni 
kepasrahan dan perilaku konsumsi serta variabel modal sosial yaitu partisipasi 
asosiasi dan tingkat kepercayaan. Hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen telah menjadi topik penelitian di berbagai negara 
berkembang. Salah satu penelitian N.O Achia, Thomas dkk (2010) menemukan 
adanya pengaruh variabel sosial demografi terhadap kemiskinan rumah tangga. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Secara umum penduduk miskin di Indonesia banyak dialami oleh penduduk 
pesisir, bahkan pendapatan nelayan Indonesia berada dibawah standar garis 
kemiskinan yang ditetapkan Bank Dunia yakni sebesar Rp. 520.000 per bulan. 
Upaya penyusunan strategi dan program pengentasan kemiskinan di masyarakat 
pesisir harus didasarkan pada data-data konkrit yang berhubungan dengan potret 
kemiskinan itu sendiri. Apabila salah satu konsentrasi penanggulangan 
kemiskinan dititikberatkan pada wilayah pesisisir tentu akan memberi dampak 
yang cukup signifikan dalam menurunkan angka kemiskinan. 
Menurut Bappeda Kota Semarang, kawasan Tambak lorok, Kelurahan 
Tanjung Mas, Kecamatan Semarang Utara merupakan salah satu kawasan 
pemukiman kumuh yang tercantum dalam Surat Keputusan Walikota Nomor 
050/801/2014 tentang Penetapan Lokasi Lingkungan Perumahan dan Pemukiman 
Kumuh di Kota Semarang. Apabila dilihat dari mata pencahariannya, hampir 
sebagian besar masyarakat Tambak Lorok bekerja sebagai nelayan yakni sebesar 
897 orang pada tahun 2014. Jumlah penduduk di Tambak Lorok termasuk yang 
paling padat diantara kampung lainnya yakni terdiri 1.551 KK, dan 970 KK 
diantaranya merupakan keluarga miskin.Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian 
lebih lanjut untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kemiskinan di 
Kampung Nelayan Tambak Lorok di bidang sosial demografi dan budaya 
masyarakat. Berdasarkan penjabaran rumusan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap kemiskinan di 
Kampung Tambak Lorok Semarang? 
2. Bagaimana pengaruh jenis pekerjaan utama terhadap kemiskinan di 
Kampung Tambak Lorok Semarang? 
3. Bagaimana pengaruh persepsi bank umum terhadap kemiskinan di 
Kampung Tambak Lorok Semarang? 
4. Bagaimana pengaruh persepsi pembangunan infrastruktur terhadap 
kemiskinan di Kampung Tambak Lorok Semarang? 
5. Bagaimana pengaruh kepasrahan terhadap kemiskinan di Kampung 
Tambak Lorok Semarang? 
6. Bagaimana pengaruh perilaku konsumsi terhadap kemiskinan di 
Kampung Tambak Lorok Semarang? 
7. Bagaimana pengaruh tingkat partisipasi asosiasi terhadap kemiskinan di 
Kampung Tambak Lorok Semarang? 
8. Bagaimana pengaruh tingkat kepercayaan terhadap kemiskinan di 
Kampung Tambak Lorok Semarang? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai diantaranya: 
1. Untuk menganalisis pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap 
kemiskinan di Kampung Tambak Lorok. 
2. Untuk menganalisis pengaruh jenis pekejaan utama terhadap 
kemiskinan di Kampung Tambak Lorok. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh persepsi bank umum terhadap 
kemiskinan di Kampung Tambak Lorok. 
4. Untuk menganalisis pengaruh persepsi pembangunan infrastruktur 
terhadap kemiskinan di kampung nelayan Tambak Lorok. 
5. Untuk menganalisis pengaruh kepasrahan terhadap kemiskinan di 
Kampung Tambak Lorok. 
6. Untuk menganalisis pengaruh perilaku konsumsi terhadap kemiskinan 
di Kampung Tambak Lorok. 
7. Untuk menganalisis pengaruh tingkat partisipasi asosiasi terhadap 
kemiskinan di Kampung Tambak Lorok. 
8. Untuk menganalisis pengaruh tingkat kepercayaan terhadap kemiskinan 
di Kampung Tambak Lorok. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada: 
1. Pemerintah 
 Bagi pengambil kebijakan, khususnya pemerintah, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi bahan 
pertimbangan pagi pemerintah dalam menentukan kebijakan yang 
berkaitan dengan upaya pembangunan daerah pesisir dan pengentasan 
kemiskinan di daerah pesisir khususnya di kampung nelayan Tambak 
Lorok Semarang. 
2. Akademisi 
 
 
18 
 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan dibidang ekonomi pembangunan dan dapat menjadi 
bahan pembanding pembaca untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
3. Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat menciptakan kesadaran masyarakat 
dalam meningkatkan kualitas hidupnya untuk keluar dari garis 
kemiskinan yang membelenggu masyarakat pesisir di kampung 
nelayan Tambak Lorok Semarang. 
1.5 Sistematika Penelitian 
Penulisan penelitian ini terdiri dari 5 bagian. Penulis menyusun sistematika 
penulisan laporan hasil penelitian sebagai berikut:   
1. BAB I merupakan bagian pendahuluan yang menjelaskan latar 
belakang masalah dan rumusan masalah. Bab ini juga menguraikan 
tujuan dan kegunaan penelitian, serta menguraikan tentang sistematika 
penulisan.   
2. BAB II merupakan bagian tinjauan pustaka yang berisi tentang 
landasan teori yang menjadi dasar dalam penelitian ini. Bab ini juga 
menguraikan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan faktor-faktor 
penyebab kemiskinan rumah tangga, selain itu juga terdapat kerangka 
pemikiran dari penelitian ini.   
3. BAB III menguraikan metode penelitian meliputi definisi operasional, 
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode 
analisis yang mendukung penelitian.   
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4. BAB IV menguraikan hasil dan analisis yang terdiri dari deskripsi 
objek penelitian yang berisi gambaran umum objek penelitian 
Kampung nelayan Tambak Lorok, Kelurahan Tanjung Mas, 
Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang, analisis data, dan 
pembahasan. 
5. BAB V menguraikan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 
penelitian dan saran-saran bagi pihak yang terkait dengan masalah 
penelitian.
 
 
